BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Pelaksanaan Program Pemberdayaan Petani
Dalam Pemasyarakatan PHT (P4) di Kelompok Tani Sumua Gadang Kelurahan
Pisang Kecamatan Pauh Kota Padang dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Program
P4 dari tahap Mekanisme Penyaluran Bantuan, Pelaksanaan, Monitoring,evaluasi
dan Pelaporan sudah bisa dikategorikan sesuai dengan Juklak, karna tidak terdapat
perbedaan yang spesifik antara pelaksanaandengan Juklak. Akan tetapi ada beberapa
kegiatan yang dilaksanakén di Iépangan tidak sesuai dengén Juklak, yaitu:

1. Pada mekanisme penyaluran bantuan terdapat 1 kegiatan yang tidak sesuai
dengan juklak yaitu Pengusulan dan Penetapan CPCL. Karena, calon petani
yang diusulkan dengan jumlah petani yang ikut pelaksanaan dilapangan tidak
sesuai, calon petani yang diusulkan sebanyak 56 orang, sementara jumlah
petani yang ikut pelaksanaan dilapangan hanya 15 orang.

2. Pada pelaksanaan terdapat 2 kegiatan yang tidak sesuai dengan juklak, yaitu
1) Perbanyakan APH. Karena, perbanyakan APH vyang dilaksanakan
dilapangan tidak sesuai dengan Juklak, pada Juklak APH yang digunakan
adalah tricoderma sp, paenibacillus, beuveria, bakteri entomopatogen, NPV.
Sementara dilapangan APH yang digunakan adalah PGPR, beuveria,
tricoderma sp, paenibacillus, eco enzym. 2) Aplikasi APH. Karena, aplikasi
APH berdasarkan Juklak dilakukan sebanyak:4x dimulai sejak persemaian
hingga panen. Sementara dilapangan aplikasi APH hanya dilakukan sebanyak

3x sejak persemaian hingga panen.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:



1. Bagi kelompok tani sumua gadang diharapkan dapat tetap mempertahankan
dan berkomitmen dalam melanjutkan Program P4 ini di lahan masing-masing
setelah selesai dilaksanakan Program P4 ini.

2. Kepada penyuluh dan petugas POPT diharapkan dapat lebih memberikan
pendampingan kepada petani dalam melanjutkan Program P4 dan lebih
memperhatikan pelaksanaan dilapangan sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan
(Juklak) supaya program P4 ini tidak terhenti begitusaja oleh kelompok tani.



